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ABSTRACT: The purpose of this study is to determine the influence of Company 

Size, Leverage, Profitability, Managerial Ownership, and Inventory Intensity on the 

Effective Tax Rate in manufacturing companies. The population in this research 

consists of Manufacturing Companies in the Food and Beverage Sub-Sector listed on 

the Indonesia Stock Exchange from 2015 to 2019. The sampling technique used in this 

study is purposive sampling, with pre-determined criteria that resulted in a total of 10 

companies meeting the criteria and providing 50 sample data from 2015 to 2019. The 

analytical tool used in this research is multiple linear regression, and the hypothesis 

testing employs t-test and F-test with the assistance of SPSS version 21 for Windows. 
The results of this study indicate that, partially, Company Size, Profitability, and 

Inventory Intensity do not have a significant influence on the Effective Tax Rate, while 

Leverage and Managerial Ownership significantly affect the Effective Tax Rate. The 

simultaneous results show that Company Size, Leverage, Profitability, Managerial 

Ownership, and Inventory Intensity significantly influence the Effective Tax Rate. 

 
Keywords: Firm Size, Leverage, Profitability, Managerial Ownership, Inventory 

Intensity, and Effective Tax Rate 

 

ABSTRAK: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Leverage, Profitabilitas, Kepemilikan Manajerial dan Inventory Intensity terhadap 

Effective Tax Rate pada perusahaan Manufaktur Sub. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling dengan kriteria-kriteria 

yang telah ditentukan yang memenuhi kriteria sebanyak 10 perusahaan sehingga 

jumlah data sampel yang digunakan dari tahun 2015-2019 sebanyak 50 data sampel. 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dan 

uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t dan uji F dengan bantuan program 

SPSS versi 21 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, dan Inventory Intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap Effective 

Tax Rate, sedangkan Leverage, dan Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan 

terhadap Effective Tax Rate. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa 

Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, Kepemilikan Manajerial dan Inventory 

Intensity berpengaruh signifikan terhadap Effective Tax Rate 

 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, Kepemilikan   

Manajerial, Inventory Intensity, Effective Tax Rate 
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PENDAHULUAN 

Salah satu sumber dana untuk pengembangan negara didapat dari berbagai sektor, salah satunya 

yaitu pajak. Berdasarkan Undang-Undang Ketentuan Umum dan tata cara Perpajakan (UU KUP) nomor 

28 tahun 2007 pasal 1 ayat 1, Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. 

Berikut ini data realisasi penerimaan pajak tahun 2015-2019 dari Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia: 

Tabel 1. Data Realisasi Penerimaan Pajak 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2020) 

Tabel di atas menunjukkan tax gap yang terjadi pada tahun 2015-2019. Tax gap merupakan 

selisih antara jumlah potensi pajak yang dipungut dengan jumlah realisasi penerimaan pajak. Salah 

satunya pada tahun 2019 pemerintah mencatat realisasi penerimaan negara dari sektor perpajakan 

sebesar Rp. 1.332,1 triliun atau 84,4% dari rencana penerimaan pajak sebesar Rp. 1.577,6 triliun. 

Perbedaan sebesar Rp 245,5 triliun menunjukkan bahwa realisasi penerimaan pajak dan rencana 

penerimaan dari sektor pajak tidak sesuai dengan yang diharapkan. Kenyataannya penerimaan pajak di 

Indonesia masih belum mampu dicapai dengan maksimal, hal ini menunjukkan bahwa masih ada 

potensi penerimaan pajak yang belum berhasil direalisasikan oleh otoritas pajak suatu negara. 

Berbagai kebijakan dapat diambil oleh perusahaan untuk menurunkan jumlah beban pajak yang 

harus dibayarkan oleh perusahaan, salah satunya adalah pemilihan metode akuntansi yang tepat untuk 

menurunkan besaran pajak efektifnya. Pengukuran perencanaan pajak efektif dapat dilakukan dengan 

menggunakan effective tax rate (Eva Fauziah, 2018). Effective tax rate adalah penerapan keefektifan 

suatu perusahaan dalam mengelola beban pajaknya dengan membandingkan beban pajak dengan total 

pendapatan yang diperoleh perusahaan (Khusniyah dan Nur Diana, 2017). 

Effective tax rate dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Teguh dan Beatrix (2018) 

faktor yang diduga dapat memengaruhi effective tax rate yaitu ukuran perusahaan, tingkat utang atau 

leverage, return on assets (ROA), dan kepemilikan manajerial. Menurut Citra Putri dan Maya (2016) 

faktor yang diduga dapat memengaruhi effective tax rate yaitu capital intensity ratio, inventory intensity 

ratio, ownership structure dan profitability. Namun dalam penelitian ini membatasi faktor yang 

mempengaruhi effective tax rate pada ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, kepemilikan 

manajerial dan inventory intensity. 

Ukuran perusahaan dapat diartikan suatu skala dimana perusahaan dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya menurut berbagai cara, salah satunya adalah dengan besar kecilnya aset yang dimiliki. 

Hubungannya dengan ukuran perusahaan yaitu dilihat dari besar dan kecilnya sebuah perusahaan yang 

dapat diketahui dengan melihat dari jumlah pendapatan yang diterimanya. Jika pendapatan perusahaan 

menunjukkan angka yang besar, maka beban pajak yang akan ditanggung perusahaan juga akan semakin 

besar, dan sebaliknya jika pendapatan perusahaan semakin kecil maka beban pajak yang akan 

ditanggung juga akan semakin kecil. 

Selain ukuran perusahaan, leverage juga dapat mempengaruhi effective tax rate. Leverage 

menurut Kasmir (2014:112) adalah cara mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dimiliki untuk 

dibiayai dengan menggunakan utang. Jika perusahaan memiliki utang yang cukup besar maka 
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kewajiban dalam membayar pajaknya juga akan semakin kecil. Hal ini berarti bahwa kewajiban 

perusahaan yang meningkat akan mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan. 

Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA) yang merupakan 

satu indikator yang mencerminkan performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai Return On 

Assets, maka akan semakin bagus performa perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki ROA 

yang tinggi akan dikenai pajak yang tinggi pula. 

Tingkat persediaan atau inventory intensity ratio yang tinggi juga dapat mengurangi jumlah 

pajak yang dibayar perusahaan. Hal ini karena timbulnya beban-beban bagi perusahaan akibat adanya 

persediaan (Herjanto, 2007:248). Beban-beban tersebut akan mengurangi laba bersih perusahaan dan 

mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Inventory intensity ratio mempengaruhi 

terjadinya effective tax rate. 

Kementerian Keuangan mencatat penerimaan pajak sepanjang Januari 2019 tumbuh 8,82% 

atau meningkat dari Rp 79 triliun menjadi 86 triliun. Meski penerimaan masih tumbuh positif, tetapi 

penerimaan sektor industri manufaktur justru tumbuh negatif. Padahal sektor ini berkontribusi 

sebesar 20,8% terhadap penerimaan pajak. Penerimaan sektor manufaktur ini tercatat sebesar Rp 

16,77 triliun atau turun 16,2% year on year (yoy). Direktorat Jenderal Pajak mengatakan, penurunan 

penerimaan pajak sektor manufaktur terutama dikarenakan restitusi dipercepat yang melonjak di 

bulan Januari 2019. Penerimaan pajak bruto sepanjang 2019 sebesar 105,28 triliun, masih tumbuh 

11,59% dari penerimaan tahun lalu yang sebesar sebesar Rp 94,43 triliun. Namun, karena restitusi 

PPN yang tumbuh signifikan, pertumbuhan penerimaan secara netto hanya sebesar 8,82% (Lidya 

Yuniartha, 2019). 

Tabel 2. 

Laporan KeuangancPT. Indofood Sukses Makmur Tbk  

Tahun 2015-2019 : 

 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah sendiri (2020) 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa variabel independen selama tahun 2015-2019 

mengalami fluktuasi. Hal ini kemudian menjadi fenomena dimana variabel ukuran perusahaan 

mengalami penurunan pada tahun 2015-2016 dan ETR juga turun, dan ukuran perusahaan mengalami 

kenaikan pada tahun 2016-2017 Sedangkan ETR naik, kemudian ukuran perusahaan mengalami 

kenaikan pada tahun 2017-2018 dan ETR mengalami kenaikan. Sedangkan pada tahun 2018- 2019 

ukuran perusahaan mengalami stabil sebesar 18,38 dan ETR mengalami penurunan. Hal ini berarti 

pada periode bersangkutan terjadi hubungan yang tidak searah. 

Berbeda halnya dengan Leverage yang di proksi dengan DER mengalami penurunan pada tahun 

2015-2016 dan ETR juga turun, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2016-2017 sedangkan ETR 

turun, dan mengalami kenaikan pada tahun 2017-2018 dan ETR mengalami kenaikan, sedangkan pada 

tahun 2018-2019 leverage mengalami penurunan dan ETR mengalami penurunan. Hal ini berarti pada 

periode bersangkutan terjadi hubungan yang tidak searah. 

Begitupun profitabilitas yang di proksi ROA mengalami kenaikan pada tahun 2015-2016 

sedangkan ETR turun, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2016-2017 dan ETR turun, dan 

mengalami penurunan pada tahun 2017- 2018 dan ETR mengalami kenaikan, sedangkan pada tahun 

2018-2019 profitabilitas mengalami kenaikan dan ETR mengalami penurunan. Hal ini berarti pada 

periode bersangkutan terjadi hubungan yang tidak searah. 

Begitu juga dengan kepemilikan manajerial mengalami stabil pada tahun 2015-2016 dan ETR 

nya turun, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2016-2017 sedangkan ETR turun, dan mengalami 
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Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset 

 
 

kenaikan pada tahun 2017-2018 dan ETR mengalami kenaikan, sedangkan pada tahun 2018- 2019 

kepemilikan manajerial mengalami penurunan dan ETR mengalami penurunan. Hal ini berarti pada 

periode bersangkutan terjadi hubungan yang tidak searah. 

Sama halnya dengan inventory intensity menglami kenaikan pada tahun 2015-2016 dan ETR 

turun, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2016- 2017 sedangkan ETR turun, kemudian pada 

tahun 2017-2018 mengalami kenaikan, dan ETRnya juga naik. Dan ketika tahun 2018-2019 inventory 

intensity mengalami penurunan dan ETRnya turun. Hal ini berarti pada periode bersangkutan terjadi 

hubungan yang tidak searah. 

Berdasarkan data ratio pada laporan keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk tersebut 

diketahui bahwa perubahan pada ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, kepemilikan manajerial 

dan inventory intensity memiliki kecenderungan menaikkan atau menurunkan effective tax rate (ETR) 

pada perusahaan tersebut. Fenomena ini memberi makna bahwa perubahan ukuran perusahaan, 

leverage, profitabilitas, kepemilikan manajerial dan inventory intensity pada suatu perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap effective tax rate yang harus dibayar perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan besarnya aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Ukuran 

perusahaan dilihat dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat digunakan untuk kegiatan 

operasi perusahaan. Semakin besar total aset yang dimiliki suatu perusahaan, semakin besar pula ukuran 

perusahaan. Semakin besar aset maka semakin besar aset maka semakin besar pula modal uang ditanam 

(Sujarweni, 2015). Ukuran perusahaan dapat diukur melalui: 
 

 

Sumber : Babalola Abiodun (2013)Citra Destinasi 

Leverage 

Menurut Kasmir (2016:151) leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang 

ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Rumus Debt to Equity Ratio adalah sebagai 

berikut: 

 

 
Sumber: Irham Fahmi (2018:73) 

Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2016:192) profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Indikator untuk menghitung profitabilitas menurut Irham 

Fahmi (2018:80) yaitu : 

 

Sumber: Irham Fahmi (2018:82) 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah kondisi yang menunjukkan bahwa manajer memiliki saham 

dalam perusahaan atau manajer tersebut sekaligus sebagai pemegang saham peusahaan (Rustiarini, 

2009). Secara sistematis perhitungan kepemilikan manajerial dirumuskan: sebagai berikut: 

 

Sumber : Etty Murwaningsari (2010) 

 

 
 

 

Kepemilikan Manajerial= 

 



EKONAM: Jurnal Ekonomi 
e-ISSN: 2685-8118 

Vol. 05 No. 1 2023, Hlm: 35-43 
Available online at https://ejournal.uicm.ac.id/index.php/ekonam 

 

 

Saparinda et al. Ekonam 5(1) 39 

 
 

𝐸𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑇𝑎𝑥 𝑅𝑎𝑡𝑒 = 

 
 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 = 
Persediaan 

X 100 % 
 

Inventory Intensity 

Inventory intensity atau intensitas persediaan menggambarkan seberapa besar perusahaan 

berinvestasi terhadap persediaan yang ada dalam perusahaan. Sehingga inventory intensity dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Darmadi (2013). 

Effective tax rate 

Effective tax rate adalah perbandingan antara pajak riil yang kita bayar dengan laba komersial 

sebelum pajak. Tarif pajak efektif digunakan untuk mengukur dampak perubahan kebijakan 

perpajakan atas beban pajak perusahaan (Hanum, 2013). Menurut Rodriguez dan Arias (2012) 

effective tax rate dapat dihitung dari beban pajak penghasilan dibagi dengan laba sebelum pajak 

dan tidak membedakan antara beban pajak kini dan beban pajak tangguhan sehingga dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
Sumber: Rodriguez dan Arias (2012) 

 

METODOLOGI 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 yang berjumlah 

25 perusahaan. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling dimana 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Adapun kriteria-kriteria data dalam 

pemilihan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

secara berturut-turut pada tahun 2015-2019. 

2. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang laba sebelum pajaknya positif atau tidak 

mengalami kerugian atau selama tahun 2015-2019. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas data 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Normalitas Data 

Berdasarkan gambar menunjukkan bahwa grafik histogram berdistribusi normal, karena 

grafik histogram simetris. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal atau 

uji normalitas terpenuhi. 
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Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan hasil SPSS versi 21 pada tabel diatas, dapat diketahui persamaan regresi 

bergandanya adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 +  Y = 3,436 + 0,140 X1 − 0,090 X2 − 0,032 X3 − 0,056 X4 − 

0,060 X5 +  
 

Tabel 4. Analisis Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 

ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, kepemilikan manajerial dan inventory intensity terhadap 

effective tax rate sebesar 29,92 %. Artinya kontribusi ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, 

kepemilikan manajerial dan inventory intensity mempengaruhi effective tax rate yaitu sebesar 29,92 % 

dan sisanya 70,08 % merupakan pengaruh dari faktor- faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

Uji Hipotesis 

Tabel 5. Uji Parsial (Uji t) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan mengenai hipotesis secara parsial dari masing-

masing variabel independen terhadap dependen. Hasil uji t adalah sebagai berikut: 

1. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa thitung pada variabel ukuran perusahaan diperoleh sebesar 

0,240 bertanda positif dengan tingkat signifikansi sebesar 0,812 sedangkan ttabel berdasarkan 

tabel distribusi t yaitu 2,01410 (terlampir). karena nilai thitung 

< ttabel yaitu 0,240 < 2,01410 dan nilai signifikansinya 0,812 > 0,05 maka Ha ditolak Ho diterima. 

Hal ini berarti ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap effevtive tax rate 

sehingga hipotesis pertama pada penelitian ini tidak dapat dibuktikan kebenarannya. 

2. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa thitung pada variabel leverage diperoleh sebesar 2,016 

bertanda negatif dengan tingkat signifikansi sebesar 0,046 sedangkan ttabel berdasarkan tabel 

distribusi t yaitu 2,01410 (terlampir). karena nilai thitung > ttabel yaitu 2,016 > 2,01410 dan nilai 

signifikansinya 0,046 < 0,05 maka Ha diterima Ho ditolak. Hal ini berarti leverage berpengaruh 

signifikan terhadap effevtive tax rate sehingga hipotesis kedua pada penelitian ini dapat dibuktikan 
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kebenarannya. 

3. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa thitung pada variabel profitabilitas diperoleh sebesar 0,696 

bertanda negatif dengan tingkat signifikansi sebesar 0,490 sedangkan ttabel berdasarkan tabel 

distribusi t yaitu 2,01410 (terlampir). karena nilai thitung < ttabel yaitu 0,696 < 2,01410 dan nilai 

signifikansinya 0,490 > 0,05 maka Ha ditolak Ho diterima. Hal ini berarti profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap effevtive tax rate sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini 

tidak dapat dibuktikan kebenarannya. 

4. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa thitung pada variabel kepemilikan manajerial diperoleh 

sebesar 2,850 bertanda negatif dengan tingkat signifikansi sebesar 0,007 sedangkan ttabel 

berdasarkan tabel distribusi t yaitu 2,01410 (terlampir). karena nilai thitung > ttabel yaitu 2,850 > 

2,01410 dan nilai signifikansinya 0,007 < 0,05 maka Ha diterima Ho ditolak. Hal ini berarti 

kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap effevtive tax rate sehingga hipotesis 

keempat pada penelitian ini dapat dibuktikan kebenarannya. 

5. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa thitung pada variabel inventory intensity diperoleh sebesar 

1,612 bertanda negatif dengan tingkat signifikansi sebesar 0,114 sedangkan ttabel berdasarkan 

tabel distribusi t yaitu 2,01410 (terlampir). karena nilai thitung < ttabel yaitu 1,612 < 2,01410 dan 

nilai signifikansinya 0,114 > 0,05 maka Ha ditolak Ho diterima. Hal ini berarti inventory intensity 

tidak berpengaruh signifikan terhadap effevtive tax rate sehingga hipotesis kelima pada penelitian 

ini tidak dapat dibuktikan kebenarannya. 

 

Tabel 6. Uji Simultan (Uji F) 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh Fhitung sebesar 3,749 sedangkan Ftabel 2,58 (diperoleh dari 

tabel distribusi F dengan α 5%). Karena Fhitung > Ftabel yaitu 3,749 > 2,58 dan nilai signifikansinya 

0,006 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ukuran perusahaan, leverage, 

profitabilitas, kepemilikan manajerial dan inventory intensity secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap effective tax rate dan hipoteis keenam pada penelitian ini dapat dibuktikan kebenarannya. 

 

SIMPULAN 

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Hal ini disebabkan 

rata-rata perolehan ukuran perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini relatif besar. 

Perusahaan besar maupun kecil memiliki kewajiban yang sama untuk menyetorkan besaran pajak 

kepada negara sehingga tinggi rendahnya tidak akan berpengaruh terhadap tarif pajak karena ini 

yang menentukannya lebih ke regulasi pemerintah. 

2. Leverage berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Hal ini disebabkan rata-rata 

perolehan leverage yang menjadi sampel penelitian ini relatif tinggi dan mengindikasikan bahwa 

semakin banyak penggunaan utang dalam membiayai kegiatan perusahaan maka semakin tinggi 

biaya bunga pinjaman yang harus dibayar oleh perusahaan. Biaya bunga pinjaman merupakan 

biaya yang dapat menjadi pengurang penghasilan yang diakui menurut aturan perpajakan. 

Sehingga meningkatnya utang akan meningkatkan biaya bunga pinjaman yang akan 

menyebabkan berkurangnya laba, laba berkurang akan berpengaruh pada kecilnya tarif pajak 

efektif. 
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3. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Hal ini disebabkan rata-rata 

perolehan profitabilitas yang menjadi sampel penelitian ini relatif tinggi dan yang menunjukkan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap effective tax rate hal ini karena besarnya tarif 

pajak efektif tidak ditentukan oleh profitabilitas yang dihasilkan laporan keuangan komersial, 

artinya perusahaan akan membuat rekonsiliasi fiskal sebelum menentukan tarif pajaknya. Karena 

di dalam aturan perpajakan karena di dalam aturan perpajakan terdapat dua jenis penghasilan yang 

tidak dapat diakui dalam pajak, yaitu penghasilan yang bukan objek pajak dan penghasilan yang 

telah dikenakan PPh final. Hal ini Dalam rekonsiliasi fiskal tidak akan dihitung. Sehingga tinggi 

rendahnya tingkat profitabilitas yang dicantumkan didalap laporan keuangan komersial 

perusahaan tidak akan memengaruhi tarif pajak efektif yang ditentukan oleh tim pajak. 

4. Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Hal ini disebabkan 

rata-rata perolehan kepemilikan manajerial yang menjadi sampel penelitian ini relatif tinggi dan 

mengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial dalam perusahaan akan berperan dalam 

pengambilan kebijakan- kebijakan yang akan diambil oleh perusahaan. Salah satunya terkait 

dengan manajemen laba yang berfungsi sebagai salah satu perencanaan pajak yang merupakan 

cara untuk memperkecil beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. 

5. Inventory intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Hal ini disebabkan 

rata-rata perolehan inventory intensity yang menjadi sampel penelitian ini relatif rendah dan 

artinya bahwa tinggi rendahnya inventory intensity tidak mempengaruhi tinggi rendahnya 

effective tax rate. Hal ini disebabkan tinggi rendahnya persediaan yang dimiliki perusahaan tidak 

dimotivasi oleh tujuan pajak, melainkan lebih bertujuan pada pemenuhan kebutuhan konsumen 

dan pertumbuhan penjualan perusahaan. Ketika trend penjualannya tinggi bukan tidak mungkin 

perusahaan menyimpan banyak persediaan di gudang. 

6. Ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, kepemilikan manajerial dan inventory intensity 

berpengaruh signifikan terhadap effective tax rate. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap 

kenaikan dan penurunan ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, kepemilikan manajerial dan 

inventory intensity secara bersamaan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya effective tax rate. 

Dalam penelitian ini perubahan ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, kepemilikan 

manajerial dan inventory intensity dapat menambah atau mengurangi laba sebelum pajak. 
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